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Pendahuluan
Terciptanya kesejahteraan sosial merupakan

tanggung jawab dan kewajiban dari setiap

negara. Kesejahteraan sosial adalah suatu

kondisi terpenuhinya kebutuhan baik materil,

spiritual, dan sosial dari warga negara sehingga

dapat hidup dengan layak dan mampu

mengembangkan diri serta dapat melakukan

fungsi sosialnya.

Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998

upaya peningkatan kesejahteraan sosial bagi lanjut usia

bertujuan untuk memperpanjang usia harapan hidup

dan masa produktif, mewujudkan kemandirian dan

kesejahteraannya dan memelihara sistem nilai budaya

serta kekerabatan antar warga Indonesia. Definisi dari

lanjut usia (lansia) adalah seseorang yang telah berusia

60 tahun keatas.

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 110

Tahun 2021, Kementerian Sosial ialah

kementerian yang memiliki tugas untuk

menyelenggarakan urusan pemerintahan yang

berkaitan dengan bidang sosial sebagai bentuk

upaya untuk membantu presiden dalam

menyelenggarakan negara. Sedangkan salah satu

fungsi dari Kementerian Sosial ialah perumusan,

penetapan dan pelaksanaan kebijakan dalam

bidang rehabilitasi sosial, jaminan sosial,

pemberdayaan sosial serta perlindungan sosial.

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 110 Tahun

2021, Kementerian Sosial ialah kementerian yang

memiliki tugas untuk menyelenggarakan urusan

pemerintahan yang berkaitan dengan bidang sosial

sebagai bentuk upaya untuk membantu presiden

dalam menyelenggarakan negara. Sedangkan salah

satu fungsi dari Kementerian Sosial ialah

perumusan, penetapan dan pelaksanaan kebijakan

dalam bidang rehabilitasi sosial, jaminan sosial,

pemberdayaan sosial serta perlindungan sosial.
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Pendahuluan

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dan

Kementerian Sosial bagi lansia tunggal yang tidak

dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka ialah

dengan melalui kegiatan pemberian permakanan.

Untuk mempermudah pelaksanaan program

tersebut, Kementerian Sosial meluncurkan aplikasi

SIKS-MA pada tahun 2022 yang dapat diakses

oleh tiap kabupaten/kota.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Permasalahan yang muncul yaitu jumlah lansia yang mendapat bantuan

program permakanan belum sebanding dengan data lansia yang sudah ada.

Jumlah lansia di Kabupaten Sidoarjo cukup banyak.
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PENELITIAN TERDAHULU

“Efektivitas Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga” hasil dari penelitian ini ialah secara

keseluruhan efektivitas pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Margajaya Kecamatan Ngamprah KBB sudah berjalan

dengan baik, hal tersebut dapat dlihat dari keadaan penerima PKH yang menggunakan bantuan tersebut untuk kebutuhan sosial mereka dan

pendidikan bagi anak mereka.

“Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) Di Kelurahan Rowosari Kecamatan Tembalang Kota Semarang” hasil dari

penelitian ini ialah pelaksanaan pemberian bantuan ini belum efektif secara keseluruhan, yakni pada kriteria ketepatan

sasaran, dimana terdapat sasaran yang belum menjadi keluarga penerima manfaat sedangkan pada kenyataannya keluarga

tersebut sangat jauh dari kata tercukupi

“Efektivitas Program Permakanan Bagi Penyandang Disabilitas Miskin Kelurahan Darmo Kecamatan Wonokromo

Kota Surabaya” Dari hasil penelitian menunjukkan: 1)Para pelaksana telah memiliki pemahaman yang baik terkait

dengan program yang dijalankan melalui sosilisasi program 2)Sasaran program permakanan bagi penyandang

disabilitas miskin Kelurahan Darmo telah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan 3)Penggunaan waktu pada pemberian

permakanan belum efisien4)Tujuan yang telah ditetapkan sudah tercapai dengan baik 5)Terdapat beberapa dampak

positif yang dirasakan oleh penerima manfaat setelah menjadi bagian dari sasaran program. Dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan program permakanan bagi penyandang disabiitas miskin Kelurahan Darmo belum sepenuhnya berjalan

dengan baik, dibutuhkan perbaikan pada beberapa hal terkait dengan pelaksanaan program.
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Metode
J e n i s P e n e l i t i a n

T e k n i k P e n g u m p u l a n D a t a  

T e k n i k A n a l i s i s D a t a  

L o k a s i

Menggunakan metode kualitatif deskriptif

Dokumentasi dan wawancara

Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarilkan kesimpulan

Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo 
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Metode
T e k n i k P e n e n t u a n I n f o r m a n

S u m b e r D a t a  

F o k u s P e n e l i t i a n

T e o r i

Purposive Sampling

Primer dan Sekunder

Efektivitas Program Permakanan Kementerian Sosial (Kemensos) Republik

Indonesia (Studi Kasus di Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo) ditinjau
dari teori efektivitas menurut Sutrisno

pemahaman program, tepat sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan, dan perubahan nyata
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Hasil dan Pembahasan 

Pemahaman Program 

Pada indiktor pemahaman program telah berjalan dengan baik. Salah satu bentuk pemahaman program
permakanan yaitu dengan kegiatan sosialisasi. Sosialisasi program permakanan sebagai bentuk pemberian
pemahaman pada pelaksana program telah berjalan dengan baik sehingga mitra telah memahami tugas dan
fungsinya dalam program permakanan. Hal tersebut jika dikaitkan dengan penelitian terdahulu yang berjudul
“Efektivitas Program Permakanan Bagi Penyandang Disabilitas Miskin Kelurahan Darmo Kecamatan
Wonokromo Kota Surabaya” pada indikator pemahaman program dijumpai hal yang sama yaitu Sosialisasi
program permakanan sebagai bentuk pemberian pemahaman pada pelaksana program telah berjalan dengan baik.
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Hasil dan Pembahasan 

Tepat Sasran
Pada indikator tepat sasaran dapat dikatakan sudah tepat sasaran namun jumlah penerima program
permakanan di Kabupaten Sidoarjo jumlahnya perlu di tambah sesuai dengan data yang sudah ada. Sehingga
kesejahteraan lansia dapat di rasakan oleh semua lansia yang sudah terdata. Hal tersebut jika dikaitkan dengan
penelitian terdahulu yang berjudul “Efektivitas Program Permakanan Bagi Penyandang Disabilitas Miskin
Kelurahan Darmo Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya” pada indikator tepat sasaran dijumapi hal serupa
setiap tahun jumlah penerima manfaat meningkat sehingga tidak secara langsung jumlah warga yang
disabilitas mendapat bantuan di tahun yang sama.
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Hasil dan Pembahasan 

Tepat Waktu 
Dalam indikator tepat waktu dapat dikatakan sudah terlaksana dengan baik. Dikarenakan ketika pengiriman tidak
lebih dari waktu yang telah ditetapkan sebelumnya meskipun terkadang ada hambatan berupa ban bocor. Hal ini
jika diaitkan dengan penelitian terdahulu dengan judul “Efektivitas Program Keluarga Harapan Dalam
Penanggulangan Kemiskinan” pada indicator yang sama dijumpai perbedaan dimana pada penelitian terdahulu
pada indicator ketepatan waktu belum dapat terlaksana dengan baik sedangkan pada penelitian saat ini telah
terlaksana dengan baik.
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Hasil dan Pembahasan 

Tercapainya Tujuan
Indikator tercapainya tujuan dapat dikatakan telah tercapai dimana pemberiam makanna bagi lansia telah sesuai
dengan standar Kesehatan yang telah ditetapkan sehingga lansia di Kecamatan Sidoarjo telah mendapatkan
perlindungand an jaminan sosial dari pemerintah Indonesia. Hal tersebut jika dikaitkan dengan penelitian
terdahulu berjudul “Efektivitas Program Permakanan Bagi Penyandang Disabilitas Miskin Kelurahan Darmo
Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya” pada indicator tercapainya tujuan memiliki kesamaan dikarenakan pada
penelitian terdahulu pada indicator tersebut telah tercapai namun ada perbaikan pada daftar menu makanan serta
kotak maknan ada yang tidak layak pakai.



12

Hasil dan Pembahasan 

Perubahan Nyata
Pada indikator perubahan nyata telah dapat dikatakan terdapat perubahan positif yang dirasakan oleh penerima
manfaat yaitu para lansia yang ada di wilayah Kecamatan Sidoarjo. Temuan diatas jika dikaitkan dengan
penelitian terdahulu yang berjudul “Efektivitas Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Keluarga” pada indikator yang sama dijumpai bahwa pemberian bantuan ini belum efektif secara
keseluruhan, yakni pada kriteria ketepatan sasaran, dimana terdapat sasaran yang belum menjadi keluarga
penerima manfaat sedangkan pada kenyataannya keluarga tersebut sangat jauh dari kata tercukupi.
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Kesimpulan 
• Pemahaman Program, program telah berjalan dengan baik. Salah satu bentuk pemahaman program

permakanan yaitu dengan kegiatan sosialisasi. Sosialisasi program permakanan sebagai bentuk pemberian
pemahaman pada pelaksana program telah berjalan dengan baik sehingga mitra telah memahami tugas dan
fungsinya dalam program permakanan.

• Tepat Sasaran, dapat dikatakan sudah tepat sasaran namun jumlah penerima program permakanan di
Kabupaten Sidoarjo jumlahnya perlu di tambah sesuai dengan data yang sudah ada. Sehingga kesejahteraan
lansia dapat di rasakan oleh semua lansia yang sudah terdata.

• Tepat Waktu, dapat dikatakan sudah terlaksana dengan baik. Dikarenakan ketika pengiriman tidak lebih dari
waktu yang telah ditetapkan sebelumnya meskipun terkadang ada hambatan berupa ban bocor.

• Tercapainya Tujuan, dapat dikatakan telah tercapai dimana pemberiam makanna bagi lansia telah sesuai
dengan standar Kesehatan yang telah ditetapkan sehingga lansia di Kecamatan Sidoarjo telah mendapatkan
perlindungand an jaminan sosial dari pemerintah Indonesia.

• Perubahan Nyata, telah dapat dikatakan terdapat perubahan positif yang dirasakan oleh penerima manfaat
yaitu para lansia yang ada di wilayah Kecamatan Sidoarjo.



TERIMA KASIH


